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Km 9,6 Yogyakarta 

 

JOHAN ADITYA SUGIJONO 

 

Program Studi Biologi Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana 

 

Abstrak 

 
Salah satu pencemaran yang biasa ada di kota – kota besar adalah pencemaran logam berat. Logam berat di kota – kota 

besar biasanya berasal dari asap kendaraan, limbah industri, sampah, dll. Pada penelitian ini dilakukan di area perkotaan 

yang dekat dengan jalan raya, pemukiman warga, dan area industri. Logam berat yang akan diteliti adalah timbal (Pb) 

yang terakumulasi pada organ tubuh ayam kampung. Penlitian ini dilakukan di Jalan Magelang Km 9,6 Yogyakarta 

yang merupakan jalan raya yang padat dan dekat dengan area industri, serta padat dengan pemukiman penduduk. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi Pb pada media lingkungan dan jaringan tubuh ayam, serta 

memperkirakan pemaparan Pb pada manusia melalui konsumsi 4 jaringan tubuh ayam (daging, hati, kulit, dan cakar) 

yang berada di Jalan Magelang Km 9,6 Yogyakarta. Sampel yang didapatkan akan  diekstraksi menggunakan metode 

aqua regia digestible method, selanjutnya kadar Pb diukur dengan AAS. Konsentrasi Pb pada media lingkungan stasiun 

I lebih rendah dibandingkan stasiun II. Konsentrasi 4 jaringan ayam semuanya di bawah baku mutu 1µg.g-1, kecuali 

organ cakar yaitu 6,23 µg.g-1 (stasiun I) dan 3,4 µg.g-1 (stasiun II). Konsentrasi Pb pada organ tubuh ayam dipengaruhi 

oleh faktor lingkungan, umur ayam, dan tingkah laku ayam kampung. Akumulasi Pb pada jaringan ayam kampung 

paling tinggi yaitu 39,87 µg pada cakar, dan terendah pada kulit 2,70 µg. Pb terakumluasi total / minggu terhadap 

konsumsi ayam kampung berdasarkan pola konsumsi masyarakat semuanya tidak ada yang di atas baku mutu 7,0 µg. 

minggu-1. 

 

Kata Kunci : Timbal (Pb), Aqua Regia Digestible Method, AAS, Pola Konsumsi, Akumulasi Pb 
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Lead (Pb) Accumulation in Domestic Chicken at Industrial Area in Jalan 

Magelang KM. 9.6 Yogyakarta 

 

JOHAN ADITYA SUGIJONO 

 

Program Studi Biologi Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana 
 

 

Abstract 

 
One of existing pollution in big cities is heavy metal pollution. Heavy metals in big cities usually come from vehicle 

emission, plant waste, rubbish, etc. This study was conducted in urban area near highway, settlement, and industrial 

area. Heavy metal studied is lead (Pb) that accumulated in domestic chicken. This study is done on Jalan Magelang Km 

9,6 Yogyakarta. The aim of this study are knowing Pb concentration on environment media and body tissues of 

chicken; and estimated Pb exposure in humans via consumption of 4 chicken body tissues (meat, liver, skin, and 

chicken feet) which exist on Jalan Magelang km 9,6 Yogyakarta. Samples were extracted using aqua regia digestible 

method, after that the concentration of Pb were measured using AAS. The concentration of Pb in the environment at 

Station I is lower than Station II. The concentration of Pb on all of chicken body tissues are below the quality standard 

is 1 µg.g-1, except chicken feet is 6,23 µg.g-1 (Station I) and 3,4 µg.g-1 (Station II). The concentrations of Pb on 

domestic chicken body are influenced by environmental factor, age of chickens, and chicken behavior.  Pb 

accumulation on body tissues, the highest is 39,87 µg (chicken feet), and the lowest is 2,70 µg. All of Pb total 

accumulated in one week based on the pattern of consumption are below the quality standard is 7,0 µg. week-1. 

 

Keywords: Lead (Pb), Aqua Regia Digestible Method, AAS, Consumption Pattern, Pb Accumulation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Timbal (Pb) merupakan salah satu jenis logam berat. Menurut Djohan dan Tabbu (2010), timbal biasanya 

ada di alam yang terdapat pada tanah, air, udara, maupun hewan dan tanaman. Pada ekosistem terestrial Pb 

biasanya terakumulasi pada komponen abiotik dan biotik. Pada komponen biotik misalnya pada tanaman dan 

hewan, sedangkan pada komponen abiotik misalnya tanah, air, dan udara. Pb yang terakumulasi pada 

komponen abiotik merupakan faktor utama yang menyebabkan komponen abiotik juga terakumulasi logam 

berat timbal. Pb yang ada di alam menurut NHMRC (2009) dalam Suherni (2010) berasal dari alam dalam 

bentuk biji logam maupun dari percikan gunung berapi. Selain itu timbal juga berasal dari aktifitas industri, 

pertambangan, penggunaan timbal pada aktifitas manusia, dan masih banyak lagi.  

Beberapa daerah pemukiman di kota Yogyakarta berada di kawasan pabrik maupun di dekat aliran limbah 

pabrik. Menurut Mulyani dkk (2012) pencemaran Pb merupakan salah satu dari berbagai pencemaran logam 

berat yang banyak terdapat di kota – kota besar. Pencemaran logam berat dapat berasal dari berbagai sumber 

seperti : asap kendaraan bermotor, sampah rumah tangga dan barang – barang bekas, limbah pabrik, dll. 

Logam berat Pb dapat masuk ke perairan secara alamiah yaitu dengan pengkristalan, di udara dengan bantuan 

airu hujan dan dari aktifitas manusia seperti melalui limbah industri yang mengandung logam berat, sampah 

rumah tangga, dan asap kendaraan bermotor. Timbal memiliki efek toksik bagi manusia. Menurut (Widowati 

et. Al. 2008) efek timbal bagi kesehatan manusia seperti turunnya IQ pada anak – anak, gangguan kehamilan 

pada janin, gangguan fungsi tiroid, dll.  

Jalan Magelang Yogyakarta merupakan salah satu daerah yang padat di kota Yogyakarta. Di jalan ini juga 

banyak dilewati kendaraan bermotor baik kendaraan yang berasal dari dalam kota maupun luar kota, karena 

jalan ini juga merupakan jalan provinsi. Di sepanjang jalan ini kita dapat menjumpai pertokoan, pemukiman 

warga, area industri, tempat makan, dan usaha kecil maupun besar lainya. Pada Jalan Magelang km 9,6 

merupakan area industri yang berada di jalan ini. Di daerah ini terdapat setidaknya 3 pabrik, yaitu pabrik 

elektronik, pabrik kabel, dan pabrik perakitan mesin. Keberadaan pabrik tentunya akan menghasilkan limbah 

baik padat, cair, maupun udara. Limbah dari pabrik juga mengandung beberapa zat kimia salah satunya juga 

terdapat logam berat. 

 Di kawasan Jalan Magelang km 9,6 Yogyakarta juga terdapat pemukiman yang cukup padat. Banyak 

aktifitas yang dilakukan di pemukiman tersebut seperti membangun rumah, bercocok tanam, bengkel, 

memelihara unggas, dll. Aktifitas yang terdapat pada pemukiman tersebut memproduksi limbah rumah tangga. 

Limbah rumah tangga yang ada pada pemukiman tersebut seperti sisa – sisa makanan, sisa – sisa 

pembangunan, dan sisa – sisa hasil pertanian. Limbah rumah tangga yang ada di pemukiman tersebut biasa 

dibuang di pekarangan depan rumah mereka dan menumpuk begitu saja di halam rumah mereka. Jika sudah 

lumayan menumpuk biasanya warga membakar sampah tersebut.  

Unggas yang dipelihara oleh warga di pemukiman tersebut rata – rata adalah ayam dan bebek. Jenis ayam 

yang dipelihara biasanya adalah ayam kampung. Cara memelihara ayam kampung yang ada di pemukiman 

tersebut yaitu pagi hari dikeluarkan dari kandang dan dibiarkan liar di halaman rumah mereka dan sekitar 

pemukiman dan jika sudah mulai sore sekitar jam 5 sore ayam kampung dimasukan lagi ke dalam kandang. 

Pemeliharan ayam kampung di pemukiman ini menyebabkan ayam kampung rentan terakumulasi timbal (Pb). 

Akumulasi Pb pada ayam kampung bias melalui beberapa jalur pemaparan seperti : dari pernapasan, kontak 

langsung, dan pencernaan. Jika ayam kampung mengakumulasi Pb makan akan berbahaya jika dikonsumsi 

oleh manusia. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengukur kadar logam berat Pb pada 

media abiotik (tanah dan air) serta biota (ayam kampung dan cacing) yang ada di area industri dan area 

referensi, mengetahui kadar logam berat pada 4 organ ayam kampung (daging paha, kulit paha, hati, dan 

telapak cakar) yang ada di area industri dan referensi, dan memperkirakan resiko kesehatan masyarakat yang 

mengonsumsi ayam kampung yang berasal dari Jalan Magelang km 9,6 Yogyakarta didukung dengan survei 

tentang pola konsumsi ayam kampung. 

 

B. Perumusan Masalah 

1. Apakah ditemukan Pb dalam media lingkungan (tanah, air, dan cacing) ? 

2. Apakah ditemukan Pb pada 4 organ ayam kampung (daging paha, hati, kulit paha, dan telapaka cakar)  di 

area industri dan referensi ? 

3. Bagaimana perkiraan analisa resiko kesehatan masyarakat yang mengonsumsi ayam kampung yang 

berasal dari Jalan Magelang Km 9,6 Yogyakarta didukung dengan survei tentang pola konsumsi ayam 

kampung ? 
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C. Tujuan 

1. Mengetahui kadar logam berat Pb pada komponen lingkungan (tanah, air, dan cacing) di area industri dan 

referensi. 

2. Mengetahui kadar logam berat Pb pada 4 organ ayam (daging paha, hati, kulit paha, dan telapak cakar) di 

area industri dan referensi. 

3. Memperkirakan resiko kesehatan masyarakat yang mengonsumsi ayam kampung yang berasal dari Jalan 

Magelang km 9,6 Yogyakarta didukung dengan survei tentang pola konsumsi ayam kampung. 

 

D. Manfaat 

1. Untuk memberitahu tentang tingkat pencemaran timbal pada 4 organ ayam kampung (daging paha, hati, 

kulit paha, dan tulang cakar) yang ada di Jalan Magelang km 9,6 Yogyakarta. 

2. Untuk memberitahu masyarakat tentang bahaya timbal bagi kesehatan manusia. 

3. Untuk memberitahu masyarakat mengenai pemaparan timbal pada manusia dapat berasal dari konsumsi 

bahan pangan yaitu daging paha, hati, kulit paha, dan tulang cakar ayam kampung. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Pb pada komponen lingkungan (tanah, udara, air, dan cacing) di daerah industri Jalan Magelang km 9,6 

Yogyakarta (stasiun I) ditemukan . Konsentrasi Pb pada komponen lingkungan di area industi antara 

0,03– 11, 47 µg.g-1 .Pb pada media lingukngan (tanah, air, dan cacing) di area referensi (stasiun II) juga 

terdeteksi. Konsentrasi Pb pada media lingkungan di area referensi terdeteksi yaitu antara 0,03 µg.g-1– 12, 

93 µg.g-1. 

2. Konsentrasi Pb pada organ ayam kampung (daging, hati,dan kulit) pada area industri konsentrasinya 

antara (0,8 – 0,90 µg.g-1). Konsentrasi Pb pada 3 organ tersebut dibawah baku mutu Pb yang ditetapkan 

oleh BSN (2009) yaitu 1,0  µg.g-1, sedangkan onsentrasi Pb pada organ cakar di area industri yaitu 6,23  

µg.g-1 yang melebihi baku mutu BSN (2009) yaitu 1,0 µg.g-1. Konsentrasi Pb pada organ ayam kampung 

yang berada di area referensi semuanya dibawah baku mutu BSN (2009) yaitu 1 µg.g-1, kecuali pada 

organ cakar yaitu 3,4 µg.g-1. 

3. Analisa resiko kesehatan masyarakat yang mengonsumsi ayam kampung di area industri berdasarkan 

survei pola konsumsi dan data akumulasi organ terkonsumsi oleh masyarakat dalam 1 minggu semuanya 

dibawah baku mutu BSN (2009) yaitu 7 3 µg. minggu-1. Nilai total Pb terakumulasi Pb tertinggi yaitu 

pada skenario konsumsi daging saja 2 kali / minggu dan daging saja 4 kali / minggu dengan nilai Pb 

terakumulasi 1,94 3 µg.minggu-1. Masyarakat yang ada pada  akumulasi tertinggi Pb yaitu ada 42% dari 

total responden. Pb terakumulasi terendah ada pada scenario hati 1 kali / minggu dan hati 3 kali / minggu 

dengan nilai akumulasi Pb 0,03 µg.minggu-1. Masyarakat yang berada pada nilai akumulasi terendah ada 

38%. Dari hasil analisa resiko kesehatan masyarakat yang mengonsumsi ayam kampung yang 

mengandung Pb di daerah Jalan Magelang km 9,6 Yogyakarta masih aman kadar Pb yang ada dalam 

ayam karena nilai Pb terakumulasi total masih dibawah baku mutu BSN (2009) yaitu 7,0 µg.minggu-1. 

 

B. Saran 

1. Sebaiknya penelitian ini dilanjutkan untuk bisa mengetahui kadar Pb pada organ – organ lain  pada ayam 

kampung serta pada media lingkungan lainnya, sehingga dapat diketahui tentang analisa resiko kesehatan 

manusia yang mengonsumsi ayam kampung selain pada 4 organ (daging paha, kulit paha, hati, dan 

cakar). 

2. Sebaiknya sampel ayam diambil dengan mengontrol umur ayam. 

3. Sebakinya penelitian di daerah ini juga dilakukan pada jenis unggas yang lain seperti bebek, burung, dll 

yang sering dikonsumsi oleh masyarakat sekitar. 
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